BAB I

FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Muasalah

Mesir telah menjadi tujuan pengungsi Palestina sejak konflik lsrael-
Palestina dimulai pada tahun 1948, yang mengakibatkan pembentukan negara Israel
dan eksodus besar-besaran penduduk. Palesting dari wilavah mereka. Sejak saat itu,
Mesir telah menjadi tujitan bagi banyak pengungsi Palestina yang melarikan diri
dari konflik dan kekerusan di wilaysh mercka. Pada awalmys. sebagian besar
ww&hmuﬁmm um@mgmm diri selama
ij.g:b Isracl 1948 (dikena! sebagai Nakba) #ﬂ#’!ﬁ Enam Hari tahun
I‘HT hﬁh lsrael merebut Jalur Gaza dan Tepi Barat {&m 2017). Mesir

perhuss bantuan dan tempat tinggal bagi pengungsi Palestina yang melarikan
dmﬂlﬂlpﬁ'wﬂnma]mt

Selama bertahun-tahun, Mesir telah menyediakan tempat Hinggal bagi
WM melalui kamp-kamp pengungsi danjugu memberiican beberapa
hak. seperti akses ke pendidikan dan layanan keschatan. Pada tahun 2021, terdapat
sekitar 5.6 juta pengungsi Palesting vang terdaftar di WWMUNRW&*
vang mencakup Yordania, Lebanon, Suriah, Gaza, dan 'ﬂpl Baral (UNRWA,
Tﬂ"ﬂ.mm dan perlakuan pengungsi Pﬂqﬂtﬁmﬁ Hes?r telah bervariosi

wwﬁﬂﬁmt pulmk_hmd&u kemanusiaan yang
berkﬁ'mf:ang ‘Meskipun Mesir telah menjadi tujuan bagi pengungsi Palestina

selamn beberapa dekade, W untuk dicatat bahwa ada batasan-batasan dan
kendala-kendaln bagi pengungsi Palestina di MESlr. termiasuk dalam hal pergerakan,

akses ke pekerjaan formal, dan kewarganegaraan, Mesir juga felah mengalami
perubahan dalam pendekatan dan kebijakon terhadap pengungsi Palestina
sepanjang wakfu, terutama dalam konteks dinamika politik regional vang terus
berubah.



Mesir telah lama menunjukkan solidaritas dengan Palestina dalam konteks
perjuangan umat Arab melawan pendudukan don ketidakadilan. Solidaritas ini,
vang sering kali diperkuat oleh narasi pan-Arabisme, dapat mendorong Mesir untuk
mendukung hak-hak Palestina, termasuk hak pengungsi Palesting. Sebagai negam
mayoritas Muslim, nilai-nilai Islam juga dapat memengaruhi pandangan Mesir
terhadap pengungsi Palestina. Pemahaman {entang kewajiban moral dalam [slam
untuk membantu mereka yvang Ie:m.uhau dan_menderita dapat memperkuat

dukungan Mesir terhddap pengungsi Palestina (Fahadayna, 2013).

R&ncmmmn'm'hhﬂn'lﬂt'ymg mengarah pada pembagian wilayah
Palgstine menjadi femel dan Palestina scbagai negita merdeks din menjadikan
Yerusalem sehagai kots resmi PBB, memicu konflik antars lsrael dan Palestina.
Namun, perdebatan di antara keduanya juga tidak kﬂﬂ]lmﬂmm.&rﬂh percayn
hahhmﬂgnn PBB atas kedua wilayah tersebut tidak nﬂﬂkmmﬂmkm
Iehhl:hﬁl}i‘lkih‘urttungnn bagi Istael daripada Palestina. Konflik Israel-Palestina
munmi.'mmhﬁ pada 30 November 1947, ketika serangan teroris dan :férang
gerilyn dilancarkan oleh orang-orang Armb karena ketidakmampuan - untuk
nmplpm)ﬂunmn (Pratnma et-al., 2023).

‘Setelah Israel secarn resmi mendeklurasikan diri mblgﬁ Wm merdeka yang
diakui oleh AS dan Uni Soviet pﬂda bulan Mer 1948, h&gmﬂm mencapm
puncaknya. Situasi ini juga menyeba sejmniahmnﬁlﬂrdlngm Israel,
vang membuat Liga Arab thmndﬂrmg tnereka untuk menyatakan perang.
Dalam sebuah pesan kepada PBB, Jamal al Hussayni, delegasi tertinggi Komite
Arab pada saat itu, menjelaskan babwa pasukan Liga Arab berada di sana untuk
melindung! hak-hak rakyRPPRISHIRE SehaR TSYOMEks dari penjujahan Zionis
Yahudi (Wibowo, 2014}, Selama beberapa minggu, Liga Arab berhasil mengepung
Israel hingga Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) turun tangan dan menpgakhin
permusuhan tersebut.

Karena sebuah ayat suci dalam Taurat (Pentateukh) yang merujuk pada tanah
Kanaan (Palestina), yvang dijanjikan Tuhan kepada Abraham dan keturunannmya
sebagai pusat perjanjian antara Tuhan dan umat Israel, desakan Israel atas wilayah




Palestina terkait erst dengan sejarah teologis mereka. Bangsa Yahudi memilika
hubungnon religius dan historis yang sangat mendalam dengan wilayah tersebut.
Bangsa Yahudi memandang tanah vang diberikan Tuhan kepada Isroel di Kanaan
sebagai bukti kesetiaan-Nya, seperti yang tercatal dalam kitab Yosuai Pratama el al.,
2023). Akibatnya, legalitas Ismael yang kuat dalam mengklaim kepemilikan tanah
Palestina didasurkan pada fakta mi.

Salah satu konflik terlama di dunia adalsh kenflik Israel-Palesting, yang belum
terselesaikan, ‘r'lcw hﬂnwm pu_lﬁk. ekonomi, dan agama yang
terlibat daimmnmmﬁw yang dalsm dan masing-masing
pihak, membuat klsim yang saling tumpang tindih menjadi sangar kompleks.
Keinginan minoritas Yahudi Eropa untuk memiliki tanah ait Yahueli pada awal sbad
Ke-19 telah menyebabkan konflik antara Isracl dan Palesting (Wibowo, 2014)

‘Konflik lsracl-Palestina kembali pecah pada tanggal 7 Oktober 2023, Hamas
memm serangan  pabungan yang menargetkan wilayah I!HL Smg:m
ahunm im melibatkan serangen udara dan dorat terhadap hdinupg w&}nh
.h#l, Ini ndafah konflik langsung pertama di wilnyah Hﬂi sejak
:Pmng Arab-lsragl tahun 1948 (Erlanger, 2023). Si.'mpn udara berbasis roket
diluncurkan pada pukul 6 pagi terhadap kota-kota pndﬂrm dan Ashkelon,
serta sejauh Tel Aviv, yang terietak sekitar 70 kilometer di utara Gaza. Selain itu,
ada banyak pﬂlnuggnmu terhadap penghalang kean.lqm qhh:mklhr 1. 000 teroris
Hamas m:tmmm{uh serangan mendadak. lstael menyatakan
perang, membombardir Gaza, dan terlibat dnjlﬁ pu'h:mumn uniuk mengusir
pasukan Hamas pada 8 Oktober 2023, Selelah serangan mendadak, lsracl
menyatakan perang, mmﬂmm tq:ﬂM dalam pertempuran untuk
mengusir pasukan Hamas pada H Oktober 2023, Menu.mt laporan, Hamas perfama
kali menerobhos perbatasan dengan menginmkan pesawal tempur khusus dengan

pesawal layang gantung. Begitu masuk, para militan menghancurkan tembok dan
gerbang listrik dengan bahan peledak. Kemudian, menurut laporan, buldoser
digunakan di beberapa lokasi untuk memben ruang bagi lebih banvak pejuang
untuk masuk ke Israel.



Sepanjang perbatasan Gaza-lsrael, telah terjadi beberapa insiden pertempuran.
Di kota perbatasan Sderot. misalnya. terons Hamas telah menguasai kantor polisi
setempat. Senin, 9 Oktober; terjodi pertempuran antara Pasukan Pertahanan Israel
{IDF) dan Hamas, dengan pora militan vang berkemah di beberspa tempat di
sebelah timur Gaza, saling bertukar tembakan dengan pihak lsrael (Marco, 2023),
Pasukan Pertahanan Israel mulai menyerang daerah-dagrah sipil dan kompleks-
Kompleks di Jalur Gaza yang dianggap sebagai rumah bagi para pemimpin Hamas.
Dilaporkan batrwa jéfijeitempupditsel fellk tiemins lebih dari 1.000 target,
termasuk masjid, bangunan tempat tinggal, dan kanfor stasiun radio (Goldenberg &
Shurafa, Ml.lwnnhmmm sant m.um.g;mm dan terluka
dalam serangan Israel, sebagian besar kota timur laut Beit Hanoun di Gaza hancur
Ikhmgmuﬂﬂ:m Lebih' dan 30 orang dllnpmmpﬁﬂ Oktober dalam
serangan udara yang menargetkan area pasar di kampmlﬂulm yang
Icrlil’ﬂkhpldl utara Kota Gazn.

Sﬁd& 7 Oktober. serangan udara lsmel terus berlanjut di doernh kantmgpﬂjsl.r
m’bﬂ;m Kementerian Kesehatan Gaza, lebih dari 8.000 utam_mllh lewas
di sana. sebagian besar dari mereka adalah perempuan dan anak-anok. Sefama tiga
minggu pertama operasi, Pasukan Pertahanan Israel menembakkan lebih dari 8.000
rudal ke Jalur Gaza, tingkat serangan udara yang tak terfanding:. Lebih dari 600
serangan udars d.]]npu:kﬂ.u terjadi-di-54 lokasi selm periode mi .[?.chrm, 2023},
Meskipun luas Gitza hanya 360km persegi, ini merupakan serangan udara terbanyak
vang pemah tereatat dafam satu bulan di negara atan wilayah Timur Tengah mana
pun sebelum tahun 2020, y

lsrael telah membombardic setinp bagian dari Jalor Gaza dengan ratusan
serangan udara, Namun Serangan yang pazléng intensif Ejﬂdi di utara Kota Gaza.
Meskipun 600.000 orang diperkirakan masih berada di bagian utara Gaza, lsrael
telah memperingatkan bahwa tempat penampungan di bagian utara jalur tersebut
tidak aman dan meminta penduduk untuk mengungs: {Gritten, 2023). Pada tanggal
19 Oktober, lima mdal IDF menghantam Gereja Ortodoks Yunani di Kota Gazn,
menewaskan sedikitnya 16 warga Palestina. Selain itu, Israel melancarkan serangan
udara di dekat fasilitns medis dan meningkatkan tekanan pada mstitusi-institusi di




Gaza utara, terutama Rumah Sakit al-Quds, yvang menampung ratusan pasien dan
lebih dari 14.000 pengungsi, untuk mengungsi (Al Jazeera, 2023). Pasukan Israel
juga tetap menargetkon daerah-daerah di bagian selatan meskipun ada instruksi
untuk mengungsi.

Selama lebih dari satu tahun, telah terjodi peningkatan ketegangan di Tepi Barat
akibat meningkatnya konflik antara kelompok-kelompok bersenjata dan tentar
IDF. Lebih dari 175 konflik kekerasan di Tepi Barat telah didokumentasikan sejak
serbuan  Hamas puﬂil awal Dhnhh‘ Selain menembaki instalasi dan pos
pemeriksaan militer fsracl, pam militan Palestina juga bertempur dengan personil
IDF ketika penggerebeknn  dilokukan untuk menangkap mereka. Di kamp
pengumgsi Tenin, puhﬁ.;mﬁ-ﬁitérnﬁs Katibat Imﬁtmat dalam perlempuran
pada. tanggal 25 Oktober, Empat warga Palesluu.jnﬂlm dalam serangan udara
yang tidak biasa. Sementara itu, sejak 7 Oktober, lm'nmh‘jutlﬂ;h terjadi sekitar
600 protes dan kerusuhan vang terdokumentasi di mana pasukan lsmel telah
merwﬂtmsd;lmr B0 orang Polesting vang fidak bem:njatﬂ.- : -

Di Tepi Barat, kekersan pemukim fethadap warga Palesting juga meningkat
baru-baru ini, mencapai puncaknya pada tingkat bulanan pada bulan Oktober. Ini
Tebili dari dus kali lipat jumlah peristiwa bersenjata yang melibatkan pemukim
selama periode sulit sehelumnya pada Mei 2021, ketika kerusuhan di Palestina dan
Ismd ﬂipjr.u oleh letusan kekerasan di masjid al Aqnili';‘hmalem (VOA, 2023).
Jumlahnya juga. m&ﬂ.ﬂ'hﬁm]mda bulan September. Seldin menggunakan
kekerasan, pmpmm mnﬂﬁlﬂlm kmmhn;nyhﬂm dengan ratusan
warga Palestina yang deuga Ir:rdumng untuk meninggal _- an Tepi Barat dan pindah
ke tempat lain sebagai akibat dori kekernsan Tarnel, Muveka kemungkinan besar
memanfaatkan kesempatan ini untuk mengintensifkan upaya mereka untuk merebut
lebih banyak tanah di Tep: Barat.

Sejak 7 Oktober, hampir 1.9 juta orang yang merupakan 80% populasi telah
dipaksa meninggalkan Jalur Gaza. Meskipun tersebar di seluruh dunia, sebagian
besar orang Palestina adalsh orang Timur Tengah. Namun. hanya warga Palestina

yang memiliki kartu identitas atau yang terdafiar sebaga pengungsi yang masuk
dalam perhitungan Badan Pusat Statistik Palesting (AA. 2023). Oleh karena itu,



mungkin ada populasi diaspora vang jauh lebih besar secara keseluruhan. Biro
Pusat Statistik menyatakan bahwa ada lebih dari enam juta orang Palestina yang
tinggal di negara-negara Arab. Menurut data tersebut, hampir 50% dan orang-orang
buangan ini tinggal di Yordanin, yang berbatasan langsung dengan Israel. Mayonins
warga Palesting yang tinggal di Yordania adalah warga negara penuh dan memiliki
akses ke semua hak istimewa lainnys. Lebih dari satu juta orang Palestina
diperkirakan tinggal di Lebanon, Sunuh, dan Mesir.

Meski begitu saaf ini para mmm menghadapi kesulitan lain
karena Mes:rmhn Iﬂﬂ mmh mlulnk pddﬁimwn Palestina. Presiden
Mesir Al Fatiah clSiasi mennlak untok mengizinkan masuknya pengungsi dari
Gﬂﬂ'maﬂﬂm -,;. hawatiran nkan adanya kurﬂ'wi’alm dengan isu-
isu yung berkaitan dengan la:mmnan regional (Neuman, Iﬂlﬂrj. Penolakan ini
bgﬁﬂ dari kekhawatiran mereka bahwa Israel bﬂmw-mw warga
Pnluhmmmk meninggalkan negarn mereky secara permanen mw.u
ESPIME mereka untuk merdeks. El-Sissi menambahkan bahwa mﬂmﬂ besar-

an berisiko menarik para ekstremis ke Semenanjung Sinai di Mesir, yang
hmdim ﬂﬂﬂ]nncarknn sprangan terhadop Israel, sehingen membahayakan

kesepakatan damai yang telah berlangsung selama empat puluh tahun antara kedua
negara.

1.2 mm
Berdasarkan uraion latar tuhhm diatas maks mumusan masalah didalam
penelitian ini adalah “Mengapa Pemmmahmwlak pengungsi Palestina
pada Perang Israel-Hamas tohun 2023 ditingan melalui perspektif keamanan
ontologis™™

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dibunot dengan tujuan untuk menjelaskan penolakkan Mesir
terhadap pengungsi Palestina dalam perspekiif keamanan ontoloms



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam peneltian ini berupa:
Manfaat teorltls yakni schagai sumber pengetahuan mengenai penolakkan
Miesicesti pengutige Pt il i pe ekl il ke
ontologis,
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